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Sediaan farmasi, termasuk obat, bahan obat, obat tradisional, dan kosmetika harus memenuhi standar
keamanan, kualitas, dan manfaat. Distribusi sediaan farmasi membutuhkan perhatian khusus, terutama
dalam hal pengadaan, penyimpanan, dan penyaluran. Pedagang Besar Farmasi (PBF) memainkan peran
penting dalam memastikan proses ini berjalan dengan baik. Mereka bertanggung jawab atas distribusi
sediaan farmasi, termasuk produk-produk yang memerlukan penanganan khusus seperti Produk Rantai
Dingin atau Cold Chain Products (CCP), seperti vaksin dan insulin. CCP harus dissmpan di ruangan atau
wadah yang dapat menjaga kestabilan suhu seperti menggunakan cold room atau chiller, suhu yang
dipersyaratkan yakni 2-80C. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan pemetaan suhu rutin terhadap Chiller
Pharma (2-8°C) untuk mengetahui distribusi suhu penyimpanan dan mengidentifikasi titik terpanas Chiller
Pharma (2-8°C). Pemetaan suhu dilakukan dengan menggunakan Electronic Data Logging Monitor (EDLM)
selamactiga hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa distribusi suhu memenuhi kriteria rentang suhu 2-8°C
dengan nilai Mean Kinetic Temperature (MKT) sebesar 5,86 (Upper) dan 5,41 (Lower). Titik terpanas pada
chiller pharma berada padatitik 3 pada rak bagian tengah. Saran yang diajukan adalah pemasangan sensor
suhu padartitik terpanas chiller pharma untuk memonitoring suhu kritis secara lebih efektif. Dengan
demikian, pemantauan suhu dapat lebih akurat dan konsisten, menjaga kestabilan sediaan farmasi yang
disimpan dalam chiller.

Pharmaceutical preparations, including medicines, pharmaceutical ingredients, traditional medicines, and
cosmetics, must meet safety, quality, and efficacy standards. The distribution of pharmaceutical preparations
requires special attention, especially in procurement, storage, and distribution. Pharmaceutical Wholesalers
(PWFs) play acrucia rolein ensuring that this process runs smoothly. They are responsible for distributing
pharmaceutical preparations, including products that require special handling such as Cold Chain Products
(CCPs), such as vaccines and insulin. CCPs must be stored in rooms or containers that can maintain
temperature stability, such as using a cold room or chiller, with the required temperature being 2-8°C. This
study aims to conduct routine temperature mapping of the Chiller Pharma (2-8°C) to determine the
distribution of storage temperature and identify the hottest point of the Chiller Pharma (2-8°C). Temperature
mapping is performed using an Electronic Data Logging Monitor (EDLM) for three days. The results show
that the temperature distribution meets the criteriafor the temperature range of 2-8°C with a Mean Kinetic
Temperature (MKT) value of 5.86 (Upper) and 5.41 (Lower). The hottest point of the chiller pharmais at
point 3 on the middle rack. The proposed suggestion isto install temperature sensors at the hottest points of
the chiller pharmafor more effective temperature monitoring. Thus, temperature monitoring can be more
accurate and consistent, maintaining the stability of pharmaceutical preparations stored in the chiller.
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